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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui perbedaan rerata higher order thinking skill
dan keterampilan proses sains pada kelompok asesmen terintegrasi dan konvensional yang ditinjau
dari past performance, serta untuk mengetahui interaks antara model asesmen dengan past
performance terhadap higher order thinking skill dan keterampilan proses sains. Pendlitian ini
merupakan bentuk kuasi eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Pertiwi
Ambon. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni probability sampling
dengan menyertakan keseluruhan populas sebagai sampel yang mana ukurannya sebanyak 58 siswa
dan terbagi dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
higher order thinking skill dan keterampilan proses sains siswa pada asesmen terintegrasi lebih baik
dibandingkan dengan kelompok asesmen konvensional. Rerata pada asesmen terintegrasi yang lebih
tinggi jika dibanding dengan konvensional membuktikan bahwa asesmen tersebut bersifat konstruktif.
Bentuk asesmen yang didukung dengan pemberian feedback tertulis secara berkelanjutan membantu
siswa untuk memperbaiki diri dari waktu ke waktu. Temuan penelitian membuktikan bahwa antara
model asesmen dan past performance bukan dua variabel yang saling berinteraksi. Kedua merupakan
variabel yang berkontribusi secara terpisah. Dengan demikian keduanya tidak dapat secara bersama-
sama secara serentak memberikan pengaruh terhadap higher order thinking dan keterampilan proses.
Hal ini terjadi karena secara teori keduanya bukan merupakan variabel yang saling berinteraksi.
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memperihatinkan.Beberapa temuan yang

PENDAHULUAN menjadi  bukti kualitas pendidikan di

Perkembangan dunia yang terjadi saat
ini menuntut kesiapan siswa untuk bersaing
didalamnya, namun realita yang ditemukan
adalah
sampal saat ini masih belum teratas dengan
baik. Maluku sebagal salah satu propins di

wilayah Indonesia bagian timur merupakan

rendahnya kualitas pendidikan

daerah dengan kualitas pendidikan yang
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Maluku adalah hasil uji kompetens guru
dan ujian nasional. Hasil uji kompetens
guru fisska SMA untuk propins Mauku
pada tahun 2012 berada pada peringkat 33
dari 34 propins (data potret kompetensi
Maluku  danalternatif

2012). Padahal

kompetenss guru merupakan salah satu

guru  provins

pengembangannya,
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faktor yang turut mempengaruhi
keberhasilan siswa(Y en &Halili, 2015). Jika
ranking kompetensi guru ada pada ururtan
dua dari belakang maka bagaimana
dampaknya terhadap kemampuan siswa???
Pertanyaan ini kemudian terjawab melaui
hasil ujian nasional mata pelgjaran fisika
SMA untuk tahun 2011/2012 sampai tahun
2014/2015. Data ujian nasiona untuk tahun
akademik 2011/2012 sampai 2013/2014
pada mata pelgaran fiska menunjukkan
penurunan Kklasifikasi nilai. Data dari Dinas
Pendidikan Propinsi Maluku tahun 2014
menunjukkan bahwa tahun 2011/2012
Maluku berada pada klasifikas A dengan
rerata 7,72 pada tahun
2012/2013menjadi  klasifikass C dengan

rerata 6,37. Rerata ini kemudian mengalami

namun

penurunan kembali pada tahun berikutnya
yakni 6,27. Dengan demikian dalam kurun
waktu tiga tahun rerata nilai ujian nasional
untuk mata pelgaran fiska mengalami
tahun. Redita ini

bahwa proses

propins Maluku perlu

penurunan  setiap
mengindikasikan
pembelgjaran di
untuk dibenahi sehingga kualitas lulusan
dapat ditingkatkan.

Mardapi (2012:4), (2014),
Kellaghan & Graney (2001) dan Sttigins
(1992)
kualitas pendidikan perlu didorong oleh

Kumaidi

berpendapat  bahwa perbaikan

implementasi sistem penilaian secara tepat.

Penilaian yang baik akan mendorong guru
untuk melakukan perbaikan pembelgaran
setigp saat. Sementara itu Kumaidi (2014)
menegaskan bahwa untuk memperbaiki
kualitas maka guru perlu melakukan
deliberate practice daam pembegaran
dengan strategi yang tepat. Pelaksanaan
deliberate practicesangat didukung dengan
data-data  hasll terhadap
kemguan/kendala belgar siswa. Informasi

asesmen

asesmen akan membantu guru untuk
mengambil langkah perbaikan terhadap
siswa-siswa yang belum mencapa target
Guna

deliberate

pembelgaran. mendukung

pel aksanaan practicemaka
asesmen terintegrasi dipandang tepat untuk
diimplementasikan dalam pembelgjaran.
Asesmen terintegrasi adalah salah satu
bentuk kesatuan antara pembelgaran dan
penilaian yang dilakukan oleh guru.lntegrasi
ini dilakukan dengan tujuan untuk
membantu guru mendiagnosis kendala
belgjar siswa secara tepat di setigp tahapan
yang
dilakukan berdasarkan sintak pada model

pembelgaran yang digunakan. Mode

pembelgaran. Proses integras

learning cycle merupakan model yang dapat

mendorong  peningkatan  kemampuan

berpikir siswa. Model learning cycledapat
mendorong peningkatan

berpikir tingkat tinggi (Tuna & Kacar, 2013)

kemampuan

dan keterampilan proses sains (Bahctiar dan
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Rilly, 2014).Hasl pendlitian Smith et al.
(2008)

asesmen akan mendorong mahasiswa untuk

membuktikan bahwa integras
meningkatkan kemampuan berpikir pada
level tinggi.

Bentuk asesmen yang diintegrasikan
dadam pembelgaran fiska adalah self
assessment dan peer assessment. Kedua
bentuk ini merupakan bentuk penilaian
aternatif yang dapat digunakan dalam
penilaian kelas. Chiang (2015) menjelaskan
self assessmentmerupakan bentuk penilaian
diri untuk menentukan kualitas kinerja dan
mengidentifikasi kekuatan/kelemahan dalam
rangka meningkatkan hasil belgjar. Lebih
lanjut Chiang (2013) menjelaskan tujuan
dilaksanakan  sdlf yang
berorientasi dan berorientas

assessment
prestas
pengembanganyang menilai  pengelolaan
diri belgar dan proses pembelgaran.
Orsmond et a. (2000) berpendapat bahwa
salah satu kelebihan dari bentuk asesmen ini
adalah siswa dapat menemukan “akar” yang

menyebabkan rendahnya prestas belgar

mereka.

Bentuk asesmen kedua yang
diintegrasikan adalah peer assessment. Peer
assessmentmerupakan  sebuah  bentuk

kesepakatan dimana siswa melakukan
asesmen terhadap rekannya yang lain (Jones
& Wheadon, 2015).Gielen et al. (2011)
berpendapat bahwa tujuan umum dilakukan
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peer assessment adalah sebagai alat kontrol
sosia, aat pembelgaran, alat asesmen, alat
untuk belgar bagaimana menilai, dan
partisipasi aktif.Implementasi peer
assessmentdapat mendorong pembelgaran
pada level berpikir yang tinggi dan kritis
untuk proses
masal ah(Sluijsmans et al.(2001) dalam Tran
(2014)). Hal ini terjadi

assessmentyang bersifat  autentik  dan

pemecahan

karena peer

melibatkan siswa telah mendorong mereka

untuk  aktif

masal ah.
Asesmen

dalam proses pemecahan

terintegrasi dengan
karakteristik yang melibatkan siswa akan
mendorong mereka untuk terus berbenah
diri dari waktu ke waktu sehingga target
dapat tercapai. Selain itu bentuk ini akan
memberikan ruang kepada guru untuk

melakukan evaluas terhadap kinerja
mereka. Asesmen dengan karakteristik yang
terbuka dan kontinyu akan mempengaruhi
hasil belgar siswa. Saah satu faktor yang
turut mempengaruhi hasil belgar siswa
adalah past performance. Stegers-Jager et
al. (2015)telah membuktikan bahwa past
performance merupakan prediktor
keberhasilan untuk masa yang akan datang.
Dengan demikian maka dapat disimpulkan
bahwa past performance berkontribusi
terhadap hasil belgjar siswa di masa akan

datang.
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Berdasarkan uraian tentang dampak
implementasi asesmen dalam pembelgaran
maka perlu dilakukan perbaikan terhadap
proses tersebut. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mengatas kelemahan
tersebut adalah melalui asesmen terintegrasi.
Oleh sebab itu, maka perlu untuk dilakukan
penelitian yang mengkaji dampak asesmen
terintegrass dadam pembelgaran serta
interaksi antara model asesmen dengan past
performance. Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah mengetahui
higher order thinking skill dan keterampilan

perbedaan rerata

proses sains pada kelompok asesmen
terintegrasi dan konvensiona yang ditinjau
dari past performance, serta untuk
mengetahui interaksi antara model asesmen
dengan past performance terhadap higher
order thinking skill dan keterampilan proses

sains.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan bentuk kuasi
eksperimen. Populasi pada penelitian ini
adalah siswa kelas X SMA Pertiwi Ambon.

Teknik  pengambilan  sampel yang
digunakan dalam penelitian ini
yakniprobability sampling dengan

menyertakan keseluruhan populasi sebagai
sampel yang mana ukurannya sebanyak 58

siswa dan terbagi dalam  kelompok

eksperimen dan  kelompok  kontrol.

Penentuan kelompok dilakukan melalui
pengundian sehingga kelas Xi terpilih
sebagai kelompok kontrol dan X sebagai
kelompok eksperimen.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas
tiga yakni model asesmen terintegrasi yang
terdiri dari self assessment dan peer
assessment pada kelompok eksperimen dan
sementara asesmen konvensional pada
sebagal  variabel

independen.  Variabel dependen dalam

kelompok  kontrol
penelitian ini yakni kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan keterampilan proses
dalam

past performance.

sains.Sementara variabel kontrol
yakni
Pengumpul an data dilakukan melalui tes dan

penelitian ini

observasi, selanjutnya dianalisis dengan
MANCOVA  (Multiple
Analysis of Covarian).

menggunakan

Pada penelitian ini terdapat dua hipotesis
yang diuraikan menjadi hipotesis nol (Ho)
melawan hipotesis aternatif (Ha). Hipotesis
pertama, terdapat perbedaan nila
thinking skill  dan

keterampilan proses sains pada model

reratahigher  order

asesmen terintegrasi dengan konvensional
yang ditinjau oleh past performance.
Hipotesis kedua, terdapat interaks antara
model asesmen dan past performance
terhadap higher order thinking skill dan
keterampilan proses sains.
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HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL
PENELITIAN
Langkah pertama yang harus dilakukan

sebelum  uji

multivariat  yakni, uji

hipotesis adalah uji syarat
normalitas, uji
homogenitas, uji heterokedastisitas, dan uji
Bartlet’s. Uji normalitas sebaran data

multivariat menggunakan statistik

Kolmogorov-Smirnov. Hasll analisis
menunjukan bahwa secara keseluruhan
sebaran data higher order thinking skill dan
keterampilan proses sains terdistribusi
(p=0,200).  Uji

multivariat menggunakan Levene’s test dan

normal homogenitas
hasilnya menunjukkan nila  Sig. untuk
higher order thinking skill(p = 0,765) dan
keterampilan proses sains (p = 0,872)
dapat
homogeneity of variance terpenuhi. Hasil uji
homokedastisitas dilakukan
menggunakan nilai Box’s M menunjukkan
(Box’s M = 6,923; p= 0 ,694)dengan
demikian ada kesamaan pada matriks
Bartlet’s

sehingga dismpulkan  asumsi

dengan

kovarian. Sementara hasil uji
menunjukkan nilai sig. 0,000 (p < 0,05).
Hasil ini menunjukkan anaisis dapat
dilanjutkan dengan Mancova.

Hasil andisis statistik  deskriptif
menunjukkan rerata higher order thinking
skill pada kelompok konvensional sebesar
57,483 dan 69,358 pada kelompok asesmen
terintegrasi. Sementara rerata keterampilan

proses sains untuk kelompok konvensional

100

sebesar 59,985dan 71, 465 pada kelompok
asesmen terintegrasi. Hasil analisis statistik
deskriptif dapat dilihat pada gambar 1.
Secara keseluruhan menunjukkan bahwa
rerata higher order thinking skill dan
keterampilan proses sains pada kelompok
asesmen terintegrasi lebih baik dibanding
konvensional. Hasil analisis dengan
Mancova juga membuktikan bahwa ada
model
konvensional dan terintegrasi (F = 68,662; p

= 0,000) pada kedua variabel dependen.

perbedaan antara asesmen

1

=  — 71.465
KPS = .

, 59.985
S|P 57.483

(o} 50 100

Terintegrasi ® Konvensional

Gambar 1. Rerata HOTS dan KPS pada kel ompok
asesmen terintegrasi
dan asesmen konvensional

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan
Mancova ditampilkan pada Tabel 1 sebagai
berikut. Pengujian dengan Mancova
memperlihatkan bahwa nilai Pillai's Trace,
Wilks Lambda,Hotelling's Trace, dan Roy's
Largest Root semuanya signifikan (p =
0,030). Hasil analisis menunjukkan bahwa
Ha diterima yang berarti terdapat perbedaan

rerata higher order thinking skill dan
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keterampilan proses sains antara asesmen
terintegrasi dengan asesmen konvensional
yang ditinjau oleh past performance.
Tampilan hasil analisis untuk hipotesis
kedua menunjukkan bahwa nilai Pillai's
Trace, Wilks Lambda,Hotelling's Trace,
dan Roy's Largest Rootsemuanya tidak
signifikan (p = 0,469). Dengan demikian
dapat dissimpulkan bahwa model asesmen
dan past performance adalah dua variabel
yang bergerak secara terpissh sehingga
keduanya tidak berinteraks terhadap higher
order thinking skill dan keterampilan proses

sains.
Tabel 1. Hasil Uji Multivariat
Erro Sig
Effect F o _
Pillai's 8635, | 53,00 | ,00
Trace 149° 0 0
Wilks 8635, | 53,0 | .00
Int Lambda 149° 0 0
egterc Hotellings | 8635, | 53,00 | ,00
Trace 149° 0 0
Roy's 8635, | 53,0 | .00
Largest 149° 0 0
Root
Pillai's 68,66 | 53,00 | .00
Trace 20 0 0
Wilks 68,66 | 53,00 | .00
X'Ode' Lambda 20 o| o
S Hotellings | 68,66 | 53,00 | ,00
en Trace 2b 0 0
(MA)
Roy's 68,66 | 53,00 | .00
Largest 2b 0 0
Root
Pilla's 3764 | 5300 | .03
Trace b 0 0
Wilks 3764 | 5300 | .03
gaﬁf Lambda b o| o
o T Hotellings | 3,764 | 5300 | 03
mance | Trace b 0 0
(PP)
Roy's 3764 | 5300 | .03
Largest b 0 0
Root

Pillai's ,768° | 53,00 | ,46
Trace 0 9
Wilks ,768° | 53,00 | ,46

MA * Lambda 0 9

PP Hotelling's ,768° | 53,00 | ,46
Trace 0 9
Roy's ,768° | 53,00 | ,46
Largest 0 9
Root

PEMBAHASAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa

higher order thinking skilldan keterampilan
proses sains siswa pada asesmen terintegrasi
lebih baik dibandingkan dengan kelompok
asesmen konvensional. Rerata pada asesmen
terintegrasi yang lebih tinggi jika dibanding
dengan konvensional membuktikan bahwa
tersebut  bersifat  konstruktif.
Bentuk asesmen yang didukung dengan
feedback

berkelanjutan  membantu

asesmen

pemberian tertulis  secara

siswa untuk
memperbaiki diri dari waktu ke waktu.
Barnett & Francis (2013) menjelaskan
bahwa asesmen berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan berpikir siswa. Hal
ini menurut Sttigins (1992) karena asesmen
difungsikan sebagai alat untuk untuk
mengasah pengatahuan dan keterampilan.
Asesmen yang diintegrasikan yakni self dan
peer akan membantu siswa untuk
menganalisis kelemahan dan kekuatan
terhadap

mereka target pembelgaran.

Selanjutnya hasil analisis mereka akan
didukung dengan komunikas intens antara

kedua belah pihak. Komunikasi yang terjadi
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akan meningkatkan sikap positif siswa
terhadap pembelgaran yang dilakukan oleh
guru.

Salah satu faktor yang turut berpengaruh
dalam meningkatkan higher order thinking
skill dan keterampilan proses sains adalah
past performance. Past performance secara
teori juga  berkontribusi terhadap
keberhasilan seseorang dimasa akan datang.
Berdasarkan hasil analisis membuktikan
bahwa peningkatan higher order thinking
dan keterampilan proses sians siswa
didukung juga oleh past
performance.Pendapat yang
dikutip oleh Elias & MacDonald (2007)

menjelaskan bahwa keberhasilan seseorang

Bandura

dimasa depan tidak hanya dipengaruhi oleh
past performance sga, namun self efikasi
turut berkontribusi. Self efikas dan past
performance akan membantu seseorang
ketika diperhadapkan pada lingkungan baru
dalam ha ini
Ketika siswa memiliki keyakinan berhasil

pembelgaran yang baru.

berdasarkan kemampuan masa lalu maka hal
itu akan berdampak di masa depan.

Temuan penelitian membuktikan bahwa
antara model asesmen dan past performance
bukan dua variabel yang saling berinteraksi.
Kedua variabel yang
berkontribus secara terpissh. Dengan

merupakan

demikian keduanya tidak dapat secara

bersama-sama secara serentak memberikan
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pengaruh terhadap higher order thinking
dan keterampilan proses. Hal ini terjadi
karena secara teori
variabel

keduanya bukan
merupakan yang saling

berinteraksi.

SIMPULAN

Berikut ini adalah simpulan-simpulan
pokok terhadap hasil pendlitianini.
1. Tedapat perbedaan rerata higher
order thinking skilldan keterampilan
proses sans antara  asesmen
terintegras dan konvensional yang
ditinjau oleh past performance. Nilai
Wilks

Lambda,Hotelling's Trace, dan Roy's

Pillai's Trace,
Largest Rootsemuanya signifikan (p =
0,030).

2. Pencapaian rerata higher order

thinking skill pada kelompok asesmen

terintegrasi lebih baik dibandingkan

dengan kelompok asesmen
konvensional (Asesmen terintegras
=69,358 dan konvensiona = 57,483).

3. Pencapaian rerata keterampilan proses
sains siswa pada kelompok asesmen
terintegrasi lebih baik dibandingkan
dengan kelompok asesmen
konvensional .(Asesmen terintegrasi =
71, 465 dan konvensional = 59,985).

4. Tidak terdapat interaks antara model

asesmen dan past performance
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terhadap higher order thinking skill
dan keterampilan proses sains. Hasll
andisis untuk hipotesis kedua
menunjukkan bahwa nilai  Pillai's
Trace, Wilks Lambda,Hotelling's
Trace, dan Roy's Largest
Rootsemuanya signifikan (p = 0,469).
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